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PENGARUH PENGGUNAAN TEKNIK SQ3R TERHADAP
KEMAMPUAN PENALARAN DAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
SMA
(Studi Eksperimen di SMA N 1 Weru Sukoharjo)

Oleh:
Rofigoh Indrastuti Marzuki
06600023

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan (1) Menelaah pengaruh penggunaan teknik SQ3R
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.(2) Menelaah pengaruh
penggunaan teknik SQ3R terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.(3)
Menelaah korelasi antara kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa
pada taraf kepercayaan 95%. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental dengan desain control group pretes-postes. Variabel penelitian
terdiri atas 2 variabel, yaitu variabel bebas berupa teknik SQ3R dan variabel
terikat berupa kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa. Populasi
dalam penelitian ini adalah 256 siswa kelas X. Pengambilan sampel dilakukan
secara acak setelah sebelumnya melakukan uji normalitas dan homogenitas,
terpilih kelas X.8 sebagai kelas eksperimen dan kelas X.7 sebagai kelas kontrol.
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan tes dan analisis data
menggunakan Uji-t dan analisis korelasi (dengan bantuan software SPSS 15).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan nilai rata-rata
pretes siswa kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata pretes siswa kelas
kontrol dan nilai rata-rata postes siswa kelas eksperimen lebih baik dari nilai rata-
rata postes siswa kelas kontrol. Peningkatan nilai rata-rata Siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan teknik SQ3R lebih tinggi dari pada peningkatan nilai rata-
rata siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. Maka dapat disimpulkan bahwa
teknik SQ3R memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan penalaran dan
komunikasi matematis siswa SMA. Berdasarkan hasil pengujian antara
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis memiliki korelasi sebesar 0,425
yang artinya kemampuan penalaran dan komunikasi matematis memiliki korelasi
yang signifikan (cukup kuat).

Kata Kunci: SQ3R, Penalaran Matematis, Komunikasi Matematis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai
Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkan sampai Perguruan Tinggi (PT). Hal
itu dilaksanakan karena matematika berperan sebagai raja bagi ilmu yang
lain, dengan kata lain banyak ilmu-ilmu yang penemuan dan
pengembangannya bergantung dari matematika misalnya ilmu fisika dan
kimia.

Matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai
suatu ilmu dan juga untuk melayani kebutuhan ilmu pengetahuan lain dalam
pengembangan dan operasionalnya. Oleh karena itu Suherman (2003: 25)
menyebut matematika sebagai ratu atau ibunya ilmu. Senada dengan
pernyataan itu, Moris Kline (Suriasumantri, 2009: 172) mengatakan kiranya
tidak diragukan lagi bahwa matematika merupakan salah satu puncak
kegemilangan intelektual.

Secara berkelanjutan upaya perbaikan pengajaran matematika di
sekolah selalu dilakukan. Hal ini seiring dengan kemajuan zaman dan gerak
pembangunan nasional. Pemerintah selalu berusaha meningkatkan mutu
pendidikan nasional melalui perbaikan sistem pendidikan nasional dengan

segala komponen yang terlibat didalamnya. Salah satunya adalah perbaikan



kurikulum khususnya dalam pengajaran matematika di sekolah. Dengan
diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di sekolah-
sekolah, siswa diarahkan untuk bersikap aktif, kreatif dan inovatif dalam
pembelajaran setiap mata pelajaran yang diajarkan. Siswa sebagai input
dalam proses pembelajaran sangat berperan dalam keberhasilan pendidikan,
karena pendidikan merupakan salah satu hal penting untuk menentukan maju
mundurnya suatu bangsa.

Proses pembelajaran matematika akan lebih baik apabila siswa
berperan aktif yaitu siswa ditempatkan sebagai subyek pembelajaran dan
guru sebagai pengelola proses pembelajaran. Keberhasilan proses kegiatan
pembelajaran matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Keberhasilan itu dapat dilihat dari
pemahaman siswa, penguasaan materi serta prestasi siswa.

Tujuan mata pelajaran matematika yang tercantum dalam KTSP
diantaranya adalah menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika serta mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah (Depdiknas, 2006: 433). Dari tujuan tersebut tampak
jelas bahwa kemampuan penalaran dan komunikasi matematis yang tinggi
sangat penting untuk dikuasai siswa, karena kemampuan penalaran dan
komunikasi matematis yang dimiliki siswa turut menentukan hasil belajar
siswa yang secara langsung akan mempengaruhi kualitas pendidikan

matematika sekolah di Indonesia.



Kenyataannya kualitas pendidikan matematika sekolah di tanah air
memang masih rendah bahkan jauh ketinggalan dibandingkan dengan negara
lain di dunia. Ini dapat dilihat dari data TIMSS 2003 (Shadiq, 2007: 1) yang
menunjukkan bahwa prestasi siswa Indonesia (rata-rata: 411) di bawah
Malaysia (rata-rata: 508) dan Singapura (rata-rata: 605). Skala matematika
TIMSS — Benchmark Internasional menunjukkan bahwa siswa Indonesia
berada pada skala rendah (peringkat bawah), Malaysia pada skala antara
menengah dan tinggi (di peringkat tengah), dan singapura berada pada skala
lanjut (peringkat atas).

Selama ini pembelajaran matematika di Indonesia didominasi oleh
cara mekanistik dan satu arah yang membuat matematika menjadi tidak
menarik, guru menyampaikan bahan dan siswa menerima secara pasif
sehingga mengakibatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematika
siswa pun menjadi rendah. Bahkan Leung (Shadig, 2007: 2) menyatakan
bahwa penekanan pembelajaran di Indonesia lebih banyak pada penguasaan
keterampilan dasar (basic skill) dan sedikit atau sama sekali tidak ada
penekanan untuk penerapan matematika dalam konteks kehidupan sehari-
hari.

Salah satu tujuan mata pelajaran matematika yang tercantum dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) seperti yang telah disebutkan
di atas yaitu tentang penalaran matematis. Penalaran merupakan kompetensi
dasar yang sangat penting sehingga harus dipelajari para siswa di kelas. Di
dalam mata pelajaran matematika, aplikasi penalaran tersebut sering

ditemukan meskipun tidak secara formal disebut sebagai belajar bernalar, hal



ini senada dengan yang dinyatakan Moris Kline (Suriasumantri, 2009 : 172)
bahwa ciri utama matematika adalah metode dalam penalaran (reasoning).

Materi matematika dan penalaran matematika merupakan dua hal
yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui
penalaran dan penalaran dipahami dan dilatihkan melalui belajar materi
matematika. Shadig (2004: 3) menyatakan bahwa kemampuan penalaran
tidak hanya dibutuhkan para siswa ketika mereka belajar matematika maupun
mata pelajaran lainnya, namun sangat dibutuhkan setiap manusia di saat
memecahkan masalah ataupun disaat menentukan keputusan.

Penalaran adalah suatu proses atau aktivitas berpikir untuk menarik
kesimpulan atau membuat pernyataan yang telah dibuktikan kebenarannya
(Shadig, 2007: 3). Kemampuan penalaran dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah-masalah lain, baik masalah matematika maupun
masalah kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan
penalaran merupakan kunci dari mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan kreatif siswa. Betapa pentingnya aspek penalaran ini, maka perlu adanya
pengembangan kemampuan penalaran siswa dalam pembelajaran
matematika.

Di sisi lain, komunikasi matematis juga sama pentingnya dengan
kemampuan penalaran dalam matematika. Matematika sebagai alat bagi ilmu
lain sudah cukup dikenal dan sudah tidak diragukan lagi, dan matematika
bukan hanya sekedar alat bagi ilmu lain tetapi lebih dari itu matematika
adalah bahasa. Ibrahim (2008 : 6) mengatakan matematika adalah bahasa,

sebab matematika merupakan sekumpulan simbol yang memiliki makna atau



dikatakan sebagai bahasa simbol. Maksudnya yang dipakai oleh bahasa
matematika ialah dengan menggunakan simbol-simbol. Matematika
merupakan bahasa artinya matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir
dan alat untuk menemukan pola, tetapi matematika sebagai wahana
komunikasi antar siswa dan komunikasi antara guru dan siswa.

Komunikasi merupakan bagian yang sangat penting dalam
matematika. Komunikasi merupakan cara berbagi ide dan memperjelas
pemahaman. Melalui komunikasi ide dapat dicerminkan, diperbaiki,
didiskusikan dan dikembangkan. Bahkan Cosraft (Shadiq, 2004: 19)
menyatakan bahwa: “We believe that all these perceptions of the usefulness
of mathematics arise from the fact that mathematics provides a means of
communication which is powerful. Concise, and unambiguous”. Pernyataan
ini menunjukkan tentang perlunya para siswa belajar matematika dengan
alasan bahwa matematika merupakan alat komunikasi yang sangat kuat, teliti
dan tidak membingungkan.

Kemampuan  penalaran  pada dasarnya  diperlukan  dalam
menyelesaikan masalah baik masalah matematika atau bukan dan untuk
menginformasikan penyelesaian tersebut agar bisa dimengerti orang lain
diperlukan kemampuan komunikasi. Turmudi (2008: 55) menyatakan bahwa
proses komunikasi membantu membangun makna dan kelengkapan gagasan.

SMA N 1 Weru merupakan salah satu SMA negeri di Kabupaten
Sukoharjo yang masih menggunakan metode konvensional dalam proses
pembelajaran  khususnya pembelajaran  matematika. Guru  masih

mendominasi kelas sehingga siswa menjadi kurang aktif dan kreatif.



Informasi ini diperoleh dari wawancara singkat peneliti dengan Bapak
Prasetyo Utomo, S.Pd selaku guru matematika kelas X pada tanggal 6
Oktober 2009. Bahkan beliau mengatakan bahwa kemampuan penalaran dan
komunikasi matematis siswa SMA N 1 Weru masih rendah. Sebagai contoh,
siswa tidak bisa menyelesaikan soal-soal pembuktian kalau guru tidak
menuntun dalam mengerjakannya.

Melalui studi pendahuluan oleh peneliti yang dilaksanakan pada hari
sabtu 10 oktober 2009, dari 20 siswa kelas X SMA N 1 Weru hanya 6 siswa
yang mampu menyelesaikan soal tentang penalaran matematika dan 7 siswa
yang mampu menyelesaikan soal tentang komunikasi matematis dengan
benar. Soal diambil dari materi bentuk akar, pangkat dan logaritma. Soal

pertama untuk mengukur kemampuan matematis yaitu siswa diminta untuk

mencari nilai P jika diketahui \/E=27, soal kedua untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis yaitu siswa diminta memberi pendapat
tentang sebuah gambar segitiga yang diberikan beserta panjang sisi-sisinya
kemudian siswa diminta untuk meghitung tinggi dan luasnya. Berdasarkan
hasil tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan penalaran dan komunikasi
matematis siswa khususnya siswa SMA N 1 Weru memang masih rendah, hal
itu sesuai dengan pernyataan bapak Prasetyo Utomo, S.Pd yang telah
dikemukakan di atas.

Uraian di atas cukup menggambarkan bahwa kemampuan penalaran
dan komunikasi matematis siswa SMA N 1 Weru masih rendah, padahal
kedua aspek tersebut sangatlah penting. Oleh karena itu perlu diupayakan

agar kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa meningkat



sehingga kualitas pendidikan di SMA N 1 Weru juga meningkat. Untuk
meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis salah
satunya diperlukan teknik membaca matematis yang tepat. Kemampuan
membaca merupakan kemampuan yang kompleks. Sebab, di dalamnya terkait
aspek mengingat, memahami, membandingkan, menemukan, menganalisis,
mengorganisasikan, dan akhirnya menerapkan apa yang terkandung dalam
bacaan (Sudrajat, 2008: 1). Sehingga diharapkan dengan kemampuan
membaca matematis yang tinggi akan meningkatkan kemampuan penalaran
dan komunikasi matematis siswa.

Muhibbin Syah (2008: 130) mengatakan bahwa menurut para ahli
psikologi teknik membaca SQ3R merupakan cara yang efisien dalam
membantu siswa memahami suatu konsep atau tulisan yang sedang dibaca.
Teknik membaca yang dikenal dengan sebutan SQ3R ini dikembangkan oleh
Francis P. Robinson dari Universitas Negeri Ohio Amerika Serikat. Teknik
ini bersifat praktis dan dapat diaplikasikan dalam berbagai pendekatan
belajar. SQ3R pada prinsipnya merupakan singkatan dari langkah-langkah
mempelajari teks atau buku yang terdiri dari Survey, Questions, Read, Recite
dan Review.

Teknik membaca SQ3R merupakan cara yang efisien dalam
membantu siswa memahami suatu konsep atau tulisan yang sedang dibaca.
Sebab, dalam teknik membaca SQ3R terkandung cara penguasaan
pembendaharaan kata, pengorganisasian bahan bacaan, dan pengaitan fakta

yang satu dengan yang lainnya. Teknik ini dapat mendorong seseorang untuk



lebih memahami apa yang dibacanya, terarah pada intisari atau kandungan-
kandungan pokok yang tersirat dan tersurat dalam suatu buku atau teks.
Selain itu, langkah-langkah yang ditempuh dalam teknik ini sudah
menggambarkan prosedur ilmiah, sehingga diharapkan setiap informasi yang
dipelajari dapat tersimpan dengan baik dalam sistem memori jangka panjang
seseorang.

Berdasar permasalahan-permasalahan di atas peneliti termotivasi
untuk melakukan penelitian yang berfokus pada penerapan SQ3R dalam
pembelajaran matematika di kelas kemudian melihat pengaruhnya terhadap
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa serta melihat
korelasi antara kemampuan penalaran dan komunikasi matematis. Oleh
karena itu peneliti mengambil judul Pengaruh Penggunaan Teknik SQ3R

Terhadap Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematis siswa SMA.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Demi menghindari kesalahan persepsi dan perluasan masalah,
maka penelitian ini difokuskan pada pengaruh penggunaan teknik SQ3R
terhadap kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa SMA
dan korelasi antara kemampuan penalaran dan komunikasi matematis
siswa SMA.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan

masalahnya, yaitu:



a. Apakah ada pengaruh positif penggunaan teknik SQ3R terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa?

b. Apakah ada pengaruh positif penggunaan teknik SQ3R terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa?

c. Apakah kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa
SMA mempunyai korelasi yang signifikan pada taraf kepercayaan

95%°?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk:
a. Menelaah pengaruh penggunaan teknik SQ3R terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa.
b. Menelaah pengaruh penggunaan teknik SQ3R terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.
c. Menelaah Kkorelasi antara kemampuan penalaran dan komunikasi
matematis siswa pada taraf kepercayaan 95%.
2. Manfaat Penelitian
a. Untuk Pihak Sekolah
1) Sebagai informasi bahwa penggunaan teknik SQ3R dalam proses
pembelajaran matematika kemungkinan akan mempengaruhi
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa SMA.
2) Sebagai motivasi dalam penggunaan teknik pembelajaran yang
lebih bervariasi untuk meningkatkan mutu dan kualitas sekolah

tersebut.
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b. Untuk Guru Bidang Studi

1)

2)

Sebagai wacana dan informasi bagi guru bidang studi untuk dapat
menggunakan tenik pembelajaran yang lebih tepat agar
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa
meningkat.

Meningkatkan  kreatifitas guru dalam memilih  teknik
pembelajaran yang lebih tepat sehingga proses belajar mengajar

matematika dirasakan siswa lebih menarik dan menyenangkan.

¢. Untuk Siswa

1)

2)

Siswa dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi
matematis.
Meningkatkan keaktifan dan kreatifitas siswa dalam kegiatan

belajar mengajar.

d. Untuk Peneliti

1)

2)

Memberikan sumbangan pemikiran tentang teknik pembelajaran
matematika yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan
penalaran dan komunikasi matematis siswa SMA.

Memberikan informasi bagi peneliti sebagai calon pendidik agar
dapat menggunakan teknik pembelajaran yang tepat dalam

mengajar matematika.

e. Untuk penulis lain agar menjadi bahan penelitian yang lebih mendalam

mengenai teknik pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan

penalaran dan komunikasi matematis siswa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, penulis menyimpulkan bahwa:
1. Penggunaan teknik SQ3R memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa.
2. Penggunaan teknik SQ3R memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa.
3. Kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa memiliki

korelasi yang signifikan pada taraf kepercayaan 95%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, dapat diajukan beberapa hal
yang diharapkan dapat diimplikasikan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan dalam pengambilan kebijakan pendidikan. Dengan bukti
bahwa penggunaan teknik SQ3R ini memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa, maka berdasarkan

hasil penelitian ini, peneliti menyarankan kepada berbagai pihak agar:
1. Guru dapat menggunakan teknik SQ3R dalam pembelajaran matematika
yang bertujuan untuk mendorong siswa agar siswa lebih aktif serta kreatif,
sehingga siswa tidak menjadi manja, siswa diberikan kesempatan

lebih untuk mengkontruksiskan pengetahuan yang mereka miliki, yang
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diharapkan dapar meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi
matematis siswa.

Guru dapat menggunakan teknik SQ3R sebagai alternatif dalam
mengajar, yang dapat menjadikan siswa lebih aktif selama proses
pembelajaran berlangsung.

Untuk penelitian lebih lanjut dapat mengunakan teknik SQ3R yang
divariasikan dengan model pembelajaran yang lebih kreatif sehingga
tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat
meningkatkan kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa,
akan lebih baik lagi jika dilengkapi dengan alat ukur yang dapat
mengukur proses pembelajarannya supaya dapat menjelaskan secara rinci
faktor-faktor yang diduga meningkatkan komponen penalaran dan

komunikasi matemtis yang dikembangkan.
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